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PENETAPAN
Nomor 572/Pdt.G/2016/PA.Blk

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Bulukumba yang memeriksa dan mengadili perkara
perdata pada tingkat pertama telah menjatuhkan penetapan dalam perkara Cerai
Gugat antara :

PENGGUGAT, umur 45 tahun, agama Islam, pekerjaan Tidak ada, tempat tinggal
di KABUPATEN BULUKUMBA, sebagai "Penggugat";

melawan

TERGUGAT, umur 43 tahun, agama Islam, pekerjaan Tukang Batu, tempat tinggal
di KABUPATEN BULUKUMBA, sebagai "Tergugat";

Pengadilan Agama tersebut;
Telah membaca dan mempelajari berkas perkara;

Telah mendengar keterangan Penggugat dan Tergugat di persidangan;
DUDUK PERKARA

Menimbang, bahwa Penggugat dengan surat gugatannya tertanggal 12
Oktober 2016 yang telah terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama Bulukumba
Nomor ; 572/Pdt.G/2016/PA.Blk mengemukakan hal-hal sebagai berikut :

1. Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami isteri sah yang menikah pada
hari Sabtu, tanggal 29 Desember 2001, di Desa Encera, Kecamatan Belo,
Kabupaten Bima, berdasarkan Kutipan Akta Nikah Nomor : 39/29/I/2002
tanggal 01 Januari 2002 yang dikeluarkan oleh Pegawai Pencatat Nikah

Kantor Urusan Agama Kecamatan Belo, Kabupaten Bima;

2. Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat tinggal bersama rumah
orang tua Tergugat di Kelurahan Ekatiro, Kecamatan Bontotiro, Kabupaten
Bulukumba, selama 2 bulan, kemudian pindah dan bertempat di kediaman
bersama di Kelurahan Ekatiro, Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba,

selama 15 tahun, dan telah dikaruniai dua orang anak yang bernama ANAK
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KE | PENGGUGAT DAN TERGUGAT, umur 14 tahun, ANAK KE I
PENGGUGAT DAN TERGUGAT, umur 7 tahun, dan sekarang anak tersebut

ikut bersama Penggugat;

3. Bahwa pada sekitar tahun 2002, keadaan rumah tangga Penggugat dan
Tergugat mulai tidak harmonis yang disebabkan karena:
a. Tergugat sering main judi.

b. Tergugat sering memukul Penggugat.

4. Bahwa, puncak perselisihan rumah tangga Penggugat dan Tergugat pada
tanggal 09 Oktober tahun 2016 Tergugat datang mengamuk di rumah
bersama Penggugat tanpa alasan yang jelas di mana pada saat itu Tergugat
berkata kasar kepada Penggugat dan memukul Penggugat, sejak kejadain
tersebut Penggugat berkesimpulan untuk mengakhiri rumah tangga

Penggugat dengan Tergugat;

5. Bahwa Penggugat dan Tergugat telah berpisah tempat tinggal selama 1 bulan,

tanpa jaminan lahir dan bathin dari Tergugat;
6. Bahwa, setelah berpisah tempat tinggal tidak pernah di rukunkan kembali;

7. Bahwa, atas sikap dan perbuatan Tergugat, Penggugat berkesimpulan bahwa
rumah tangganya tidak dapat lagi dipertahankan sehingga solusi yang terbaik
bagi Penggugat adalah bercerai dengan Tergugat;

Berdasarkan alasan-alasan tersebut, Penggugat mohon kepada Ketua
Pengadilan Agama Bulukumba Cq. Majelis Hakim yang memeriksa dan mengadili

perkara ini, berkenan menjatuhkan putusan sebagai berikut :
1. Mengabulkan gugatan Penggugat;

2. Menjatuhkan talak satu ba'in shughra Tergugat, TERGUGAT terhadap
Penggugat, PENGGUGAT,;

3. Membebankan biaya perkara sesuai dengan ketentuan perundang-undangan

yang berlaku;

Atau apabila Majelis Hakim berpendapat lain dalam kaitannya dengan

perkara ini, mohon putusan yang seadil-adilnya;
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Bahwa pada hari persidangan yang telah ditetapkan, Penggugat dan
Tergugat datang menghadap di persidangan, selanjutnya Majelis Hakim berusaha
mendamaikan kedua belah pihak agar rukun kembali dalam membina rumah

tangganya, namun usaha tersebut tidak berhasil;

Bahwa oleh karena upaya perdamaian oleh Majelis Hakim tidak berhasil,
maka Majelis Hakim memerintahkan Penggugat dan Tergugat untuk menempuh

proses mediasi dengan menunjuk Muhammad Natsir, S.HI. sebagai mediator;

Bahwa mediator yang ditunjuk telah melakukan mediasi terhadap
Penggugat dan  Tergugat sebagaimana Laporan  Mediasi  Nomor
572/Pdt.G/2016/PA BIk, tanggal 23 Nopember 2016 dan telah menyampaikan
laporan hasil mediasi tersebut kepada Majelis Hakim yang pada pokoknya

menyatakan bahwa mediasi tidak berhasil;

Bahwa karena upaya perdamaian oleh Majelis Hakim dan upaya mediasi
tidak berhasil, maka persidangan dilanjutkan dengan terlebih dahulu dibacakan
surat gugatan Penggugat dalam persidangan tertutup untuk umum yang isinya
tetap dipertahankan oleh Penggugat;

Bahwa terhadap gugatan Penggugat tersebut, Tergugat mengajukan

jawaban secara lisan yang pada pokoknya sebagai berikut :
- Bahwa dalil gugatan Penggugat point 1 dan 2 adalah benar;

- Bahwa tidak benar sejak tahun 2002 mulai tidak rukun tapi baru 1 bulan yang

lalu mulai tidak rukun;

- Bahwa Tergugat memang pernah main judi pada saat Tergugat masih di

Malaysia, namun sekarang sudah tidak main judi lagi;

- Bahwa tidak benar Tergugat sering memukul Penggugat, tapi baru satu kali
Tergugat memukul Penggugat karena sudah kelewatan, Penggugat bilang
anjing kepada ibu Tergugat, dan Tergugat tidak tahan sehingga Tergugat

menampar Penggugat karena tidak mau berhenti mengamuk;

- Bahwa tidak benar Tergugat datang mengamuk pada tanggal 09 Oktober 2016,
tapi waktu itu Tergugat mendapati Penggugat sedang bercerita dengan seorang
perempuan bahwa Penggugat akan menjual rumah, maka Tergugat marah dan
menyuruh perempuan tersebut untuk pergi;
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- Bahwa tidak benar telah berpisah tempat tinggal selama 1 bulan, tapi hanya

pisah tempat tidur, namun benar sudah tidak ada jaminan lahir dan bathin;

- Bahwa Tergugat tidak setuju bercerai dengan Penggugat karena Tergugat

masih mencintai Penggugat;

Bahwa terhadap jawaban Tergugat tersebut, Penggugat menyatakan tetap
pada gugatannya;

Bahwa pada persidangan tanggal 28 Desember 2016 yang dihadiri oleh
kedua belah pihak, Penggugat menyatakan mencabut perkaranya dengan alasan
Penggugat dan Tergugat rukun kembali, dan terhadap pencabutan perkara yang
diajukan oleh Penggugat tersebut, Tergugat menyatakan setuju dan tidak

keberatan;

Bahwa untuk ringkas dan lengkapnya uraian putusan ini, maka cukup
ditunjuk Berita Acara Sidang perkara ini sebagai bagian yang tidak terpisahkan

dari isi putusan ini;
PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah

sebagaimana telah diuraikan di atas;

Menimbang, bahwa pada hari persidangan yang telah ditentukan,
Penggugat dan Tergugat datang menghadap di persidangan, selanjutnya Majelis
Hakim berupaya mendamaikan kedua belah pihak agar rukun kembali dalam
membina rumah tangganya, sebagaimana ketentuan Pasal 82 ayat (1) dan (4)
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang-
Undang Nomor 50 Tahun 2009 jo Pasal 39 ayat ( 1 ) Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974 jo Pasal 31 ayat ( 2 ) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 jo

Pasal 143 Kompilasi Hukum Islam, namun tidak berhasil;

Menimbang, bahwa karena upaya perdamaian oleh Majelis Hakim tidak
berhasil, kemudian Majelis Hakim memerintahkan Penggugat dan Tergugat untuk
menempuh proses mediasi sebagaimana ketentuan Pasal 4 ayat (1) Peraturan
Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2016 Tentang Prosedur
Mediasi di Pengadilan;
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Menimbang, bahwa upaya mediasi telah dilakukan oleh Muhammad
Natsir, S.HI. yang telah ditunjuk sebagai mediator dalam perkara ini namun upaya

mediasi tersebut tidak berhasil mencapai kesepakatan;

Menimbang, bahwa oleh karena upaya perdamaian oleh Majelis Hakim dan
upaya mediasi tidak berhasil, maka pemeriksaan pokok perkara selanjutnya
dilaksanakan dalam persidangan tertutup untuk umum sebagaimana ketentuan
Pasal 80 ayat (2) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan kedua
dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009 jo Pasal 33 Peraturan Pemerintah
Nomor 9 Tahun 1975;

Menimbang, bahwa terhadap surat gugatan Penggugat tersebut, Tergugat
telah mengajukan jawaban yang selengkapnya sebagaimana tertuang dalam

berita acara sidang;

Menimbang, bahwa di persidangan, Penggugat menyatakan mencabut
perkaranya yang telah terdaftar di kepaniteraan Pengadilan Agama Bulukumba
dengan Nomor : 572/Pdt.G/2016/PA.Blk dengan alasan antara Penggugat dan

Tergugat telah rukun kembali;

Menimbang, bahwa oleh karena Tergugat telah menyampaikan jawaban,
maka perlu adanya persetujuan dari Tergugat atas pencabutan perkara oleh

Penggugat tersebut sebagaimana ketentuan Pasal 271 dan 272 RV;

Menimbang, bahwa terhadap pencabutan perkara tersebut, Tergugat
sepakat dan menyatakan setuju untuk mencabut perkara yang telah diajukan oleh

Penggugat tersebut;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan tersebut di atas, maka

pencabutan perkara oleh Penggugat tersebut dapat dikabulkan;

Menimbang, bahwa meskipun gugatan Penggugat dicabut oleh karena
perkara telah didaftar dalam register perkara dan termasuk dalam bidang
perkawinan, maka sesuai dengan ketentuan Pasal 89 ayat (1) Undang- Undang
Nomor 7 Tahun 1989 sebagaimana telah diubah dengan Undang- Undang Nomor
3 Tahun 2006, dan perubahan kedua dengan Undang- Undang Nomor 50 Tahun
2009 Tentang Peradilan Agama maka biaya perkara dibebankan kepada

Penggugat;
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Mengingat segala ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku

dan hukum syara’ yang berkaitan dengan perkara ini;
MENETAPKAN

1. Mengabulkan permohonan pencabutan perkara Nomor
572/Pdt.G/2016/PA.Blk dari Penggugat;

2. Membebankan biaya perkara kepada Penggugat sejumlah Rp 716.000,00

(tujuh ratus enam belas ribu rupiah);

Demikian penetapan ini dijatuhkan berdasarkan musyawarah Majelis
Hakim Pengadilan Agama Bulukumba pada hari Rabu tanggal 28 Desember 2016
Masehi bertepatan dengan tanggal 28 Rabiulawal 1438 Hijriah, oleh kami,
Mustamin, Lc. sebagai Ketua Majelis, Muh. Amin T, S.Ag. SH. dan Wildana
Arsyad, S.HI,M.HI. masing-masing sebagai Hakim Anggota, putusan mana pada
hari itu juga diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum oleh Ketua Majelis
dengan didampingi oleh para Hakim Anggota tersebut, dan dibantu oleh Haris,

S.HIl. M.Sy. sebagai Panitera Pengganti serta dihadiri oleh Penggugat dan

Tergugat.
Hakim-hakim Anggota, Ketua Majelis,
ttd. ttd.
Muh. Amin T, S.Ag. SH. Mustamin, Lc.
ttd.

Wildana Arsyad, S.HI,M.HI.
Panitera Pengganti,
ttd.

Haris, S.HI. M.Sy.
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Rincian biaya perkara :

- Pendaftaran Rp  30.000,00
- Proses Rp 50.000,00
- Panggilan Rp 625.000,00

- Redaksi Rp 5.000,00

- Materai Rp 6.000,00
Jumlah Rp 716.000,00
(tujuh ratus enam belas ribu rupiah).
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